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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dunia zaman ini dipenuhi oleh berbagai persoalan. Persoalan-persoalan itu melahirkan 

berbagai ketimpangan sosial yang berujung pada pengabaian hak orang-orang kecil. Pada titik 

ini, ada semacam jurang lebar yang memisahkan antara yang kaya dan miskin. Orang kaya 

semakin kaya dan orang miskin semakin miskin. Orang kaya adalah mereka yang memiliki kuasa 

untuk mengatur berbagai kebijakan dan mengendalikan kehidupan sosial. Akibatnya, orang-

orang kaya lebih memilih untuk mementingkan kepentingan pribadi dan kelompoknya dibanding 

kepentingan umum. Konsekuensi lanjutnya, terciptalah ketidakadilan dan peminggiran mayoritas 

kaum kecil ke sudut-sudut luar dari pembangunan. 

Situasi dunia yang demikian hendaknya mengusik eksistensi Gereja yang mapan dengan 

dirinya sendiri tanpa peduli dengan kehidupan sosial. Gereja sebagai institusi mesti merasa 

tergugah untuk membantu menyuarakan dan mengeritik tatanan sosial yang bobrok itu. Gereja 

tidak boleh tinggal diam. Gereja harus terus menyerukan suara kenabiannya. Gereja harus berani 

dan terus berusaha melawan kekuasaan yang menindas demi tegaknya martabat manusia.  

Salah satu kelompok dalam Gereja yang berperan penting menyuarakan suara kenabian 

adalah imam. Imam dituntut untuk terlibat dalam kehidupan sosial umat beriman. Praktik 

keberimanan yang dilakukan di altar mesti diimplementasikan pada praktik keberpihakan pada 

mereka yang termarginalisasi dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, makna kekudusan 

dipahami secara lebih luas, tidak hanya dipahami dalam konteks ritus liturgis belaka melainkan 

perutusan ke tengah kompleksitas problem yang dialami dunia. 

Di sini, imam dituntut untuk mengikuti teladan Sang Gembala Agung, Yesus Kristus. Ia 

tidak hanya membangun relasi yang akrab dengan Bapa-Nya lewat doa, melainkan juga terlibat 

dalam situasi dan kondisi penderitaan yang dialami oleh umat Allah. Ia hadir untuk merasakan 

situasi manusia, merefleksikan situasi itu dan mulai mengambil tindakan untuk menyerukan dan 

menyuarakan keadilan. Ia yang rela mati di kayu salib demi menebus manusia dari dosa dan 

membebaskan manusia dari belenggu dan cengkeraman ketidakadilan, hendaknya menjadi 

inspirasi para imam untuk berpihak pada mereka yang terdepak dari penyelenggaran kekuasaan 

politik, mereka yang miskin dan papa.  
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Romero dan John adalah prototipe imam yang berpihak pada kaum marginal. Mereka 

berani keluar dari kemapanan diri dan melibatkan diri dalam realitas pilu kaum marginal. 

Keduanya tidak netral berhadapan dengan ketidakadilan, diskriminasi dan stigmatisasi terhadap 

kaum marginal. Mereka yakin, pewartaan Kerajaan Allah dan nilai-nilai Injil akan tepat sasar 

apabila doa di ruang-ruang sunyi dipertautkan dengan keprihatinan dan keberpihakan.   

Sebagai pewarta Injil dan nilai-nilai Kerajaan Allah, Romero dan John tidak selesai 

memberikan seruan profetis dan pentingnya memerhatikan mereka yang rentan menjadi korban 

dari struktur yang tidak adil. Lebih jauh dari itu, keduanya mengontekstualisasikan ajaran iman 

dan retorika khotbah yang indah perihal option for the poor dengan terlibat dalam kehidupan 

nyata kaum marginal. Keduanya yakin bahwa salah satu cara membongkar kemapanan dan 

meruntuhkan tembok partisi dan klasifikasi sosial adalah dengan hadir dan berpihak pada mereka 

yang lemah. Hal ini dilakukan bukan untuk glorifikasi diri sendiri. Lebih dari itu, mengangkat 

harkat dan martabat kaum marginal, seraya memuliakan Allah yang sudah jauh lebih dulu 

berpihak pada kaum tersisih. 

Meskipun keduanya jauh dari sempurna, sama sekali tidak sempurna”, tetapi sosok 

Romero dan John adalah prototipe ideal dari para imam yang hendak mempertautkan “altar dan 

pasar”. Altar yang kerapkali ditandai dan diidentifikasikan dengan kekudusan dan bernuansa 

spiritual itu hendaknya dipertautkan dengan pasar realitas dunia yang dipenuhi oleh berbagai 

problem kehidupan. Di tengah realitas dunia inilah, yang rohaniah-liturgis diaplikasikan. 

Refleksi iman selalu tertuju pada praksis, dan praksis selalu kembali pada refleksi.1 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dibuat penulis, pada bagian ini akan ditawarkan 

beberapa saran yang dirasa perlu demi perkembangan Gereja, kekuasaan politik, dan masyarakat 

secara umum. Adapun saran ini dibagi menjadi beberapa bagian: Pertama, untuk Gereja. Di 

tengah situasi dunia yang diliputi oleh berbagai persoalan yang dihadapi manusia, Gereja mesti 

membuka diri dan hadir di tengah umat Allah. Gereja mesti menjadi cahaya yang menerangi 

situasi kegelapan manusia. Gereja mesti turun dari takhta kemuliaan dan keagungan dan mulai 

meyuarakan keadilan sosial. Di sini, Gereja dituntut untuk berpihak kepada mereka yang miskin 

dan papa yang mengalami situasi ketidakadilan dan memperjuangkan hak-hak mereka.  

                                                             
1 Bdk. Kris Ibu, “Imam dan Keterlibatan Sosial”, Majalah Kana, edisi Oktober-Desember 2018,  hlm. 11. 
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Kedua, untuk imam. Di tengah situasi ketimpangan yang dialami oleh domba 

gembalaannya, imam mesti terus-menerus menyuarakan seruan profetisnya. Imam mesti pula 

hadir untuk meruntuhkan stigmatisasi dan diskriminasi sosial yang diciptakan untuk 

memojokkan hidup kaum miskin. Konstruksi sosial masyarakat yang tidak adil hanya bisa 

dilabrak dengan cara yang elegan, yakni mendekati dan menjumpai korban. Imam mesti menjadi 

nabi yang tidak pernah mengenal lelah untuk menyerukan suara kenabiaanya sebagai bentuk 

pertanggungjawaban imamatnya. Dalam menyuarakan seruan profetisnya, imam mesti berpihak 

kepada mereka yang miskin dan papa. Hal ini beralasan, orang-orang miskin dan papa adalah 

sebuah kelompok rentan yang mudah dijadikan alat oleh para pemegang kekuasaan untuk 

menciptakan ketidakadilan. Penciptaan ketidakadilan ini dilakukan demi meraup keuntungan 

bagi para pemegang kekuasaan dan kelompoknya sendiri. Dalam situasi inilah, imam hadir untuk 

memperjuangkan dan menegakkan keadilan bagi orang-orang kecil. Ketika keadilan yang 

didambakan dan diharapkan semua orang terwujud, pada saat yang sama Kerajaan Allah menjadi 

nyata di tengah umat manusia. 

Ketiga, untuk panti pendidikan imam. Sistem pembinaan yang diterapkan pada lembaga 

formasi calon imam hendaknya tidak menjauhkan para formandi (calon imam) dari dunia profan, 

realitas faktual. Spirit misi perihal keberpihakan terhadap kaum marginal sepatutnya ditanamkan 

sejak masa formasi agar para calon imam dibentuk untuk tidak menjauhi dunia profan, 

sebaliknya lebih sensitif dan peka terhadap realitas penderitaan yang dialami oleh umat beriman. 

Panti pendidikan imam hendaknya tidak kaku dan membentuk calon imam untuk memrioritaskan 

ritus-liturgis semata. Lebih dari itu, formasi diharapkan lebih progresif dalam melihat realitas 

ketidakadilan yang dialami oleh umat beriman.  

Keempat, untuk para pemegang kekuasaan (pemerintah). Para pemegang kekuasaan 

hendaknya sadar bahwa mereka mendapat amanat penuh dari masyarakat untuk menjalankan 

tatanan pemerintahan yang adil. Mereka memiliki kewajiban untuk memperhatikan dan 

membantu orang-orang miskin agar keluar dari zona kemiskinan dan kesusahannya. Mereka 

tidak boleh menyelewengkan kekuasaan yang diperoleh dan dimiliki untuk mencari keuntungan 

pribadi dan kelompoknya. Mereka mesti sadar bahwa sebuah roda pemerintahan dapat berjalan 

baik dan sesuai koridor apabila masyarakat yang dipimpinnya mengalami dan merasakan 

keadilan. Dengan demikian, kesejahteraan bersama yang diimpikan dapat dinikmati oleh semua 

orang, tanpa memandang status dan kedudukan sosial. 
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Kelima, untuk masyarakat luas. Situasi ketidakadilan yang dialami kaum marginal 

hendaknya meransang nurani setiap orang untuk menempatkan mereka yang lemah di garda 

terdepan perjuangan. Mesti ada satu tarikan nafas bersama untuk menjamin kehidupan yang 

lebih layak bagi kaum pinggiran. Setiap orang dipanggil untuk menjadi nabi yang tidak pernah 

bisu di hadapan kelaliman kekuasaan politik, juga menjadi promotor dalam mendekati orang-

orang yang paling rentan dilukai. Dengan kesadaran bersama model ini, bonum commune tidak 

hanya menjadi cita-cita ideal melainkan menjelma dalam praksis hidup setiap hari. 
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